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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh ukuran biji terhadap
pertumbuhan tanaman Bungli. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca yang
beralamatkan di JL. Sunan Giri, Simpang III Sipin, Kota Baru, Jambi, pada bulan
Februari saampai April 2025. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan biji
diklasifikasikan berdasarkan ukuran biji yaitu Bl=biji ukuran besar, B2=biji
ukuran sedang, dan B3=biji ukuran kecil. Parameter yang diamati adalah jumlah
daun, diameter batang, tinggi tanaman dan panjang akar utama. Hasil penelitian
menunjukkan ukuran biji yang berbeda berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap
jumlah daun, tinggi tanaman, dan panjang akar utama, namun tidak dengan
diameter batang. Hasil penelitian menyimpulkan ukuran biji yang berbeda
menghasilkan pertumbuhan yang berbeda pada tanaman Bungli yang diukur
dengan jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar. Biji dengan ukuran sedang
dan besar memiliki pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan biji dengan ukuran

kecil.
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh
Ukuran Biji Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Bungli (Oroxylum indicum
(L) Kurz) adalah karya saya sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya yang
merupakan plagiat dari karya orang lain dan saya tidak melakukan penjiplakan
atau pengutipan dengan cara — cara tidak sesuai dengan etika keilmuan yang
berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas penyataan ini, saya siap menanggung
resiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila di kemudian ditemukan

adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini.

Jambi, Juni 2025

Wirat Frayoga



RIWAYAT HIDUP

Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara yang lahir
dari pasangan bapak Asmawi Murod dan ibu Eka Nurpasila.
Penulis lahir di Desa Tambangan Rambang Kecamatan
Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan
pada tanggal 12 November 2002. Penulis menempuh Pendidikan
sekolah dasar di SDN 1 Rambang Kuang pada tahun 2009 —
2015, Sekolah menengah pertama di SMPN 1 Rambang Kuang pada tahun 2015 —

2018 dan Pendidikan sekolah menengah atas di SMAN 1 Rambang Kuang jurusan
IPA pada tahun 2018 — 2021.

Pada tahun 2021 penulis diterima sebagai mahasiswa Program studi
Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas Jambi melalui jalur seleksi bersama
masuk perguruan tinggi negeri (SBMPTN). Penulis melaksanakan Praktek Kerja
Lapang pada semester 6 di Peternakan Kambing bapak Azkani di Pematang Gajah
Kec. Jambi Luar Kota Kab. Muara Jambi dan melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
di Desa Rambutan Masam Kec. Tembesi Kab Batanghari Provinsi Jambi pada
semester 7 tahun 2024.

Jambi, Juli 2025
Wirat Frayoga



PRAKATA

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
karunia -Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
berjudul “PENGARUH UKURAN BIJI YANG BERBEDA TERHADAP
PERTUMBUHAN BUNGLI (Oroxylum indicum (L) Kurz)”. Skripsi ini
merupakan persyaratan akademik untuk menyelesaikan pendidikan strata satu
(S1) pada Program Studi Peternakan Universitas Jambi.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini telah
melibatkan berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung yang
telah memberikan kontribusi dalam penelitian dan penyelesaiakan skripsi. Pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi
— tingginya kepada:

1. Kepada diri sendiri yang telah mampu melewati perkuliahan hingga
menyelesaikan skripsi ini sebaik mungkin. Terimakasih karena selalu
berfikir positif ketika keadaan sempat tidak berpihak, dan selalu
mempercayai diri sendiri.

2. Ungkapan yang spesial penulis sampaikan kepada kedua orang tua tercinta
yaitu Abah Asmawi Murod dan Umak Eka Nurpasila yang selalu
mensupport dan memberikan motivasi, doa, dan pengorbanan tiada henti
untuk penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan sebaik
baiknya. Dan juga kepada adikku Wieka Frayola terimakasih atas doa dan
support nya kepada kakak. Serta kepada seluruh keluarga besar M. Yusuf
dan Toya Idris terimakasih banyak atas dukungan dan doanya.

3. Dr. Ir. Rahmi Dianita, S. Pt., M. Sc. IPM. dan Dr. Yun Alwi, S. Pt., M. Sc,
selaku dosen pembimbing skripsi penulis dengan kesabaran hati yang telah
memberikan bimbingan, meluangkan waktu, memberikan pengarahan
serta kritik dan saran, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini.
Saya selaku penulis mengucapkan terimakasih banyak atas segala ilmu dan
bimbingan yang telah diberikan selama in.i.

4. TIr. Dodi Devitriano, M. P., Prof. Dr. Ir. Hutwan Syariffudin, M. P., dan Ir.

Ahmad Yani, M. P., selaku dosen evaluator yang telah meluangkan waktu



10.

11.

12.

untuk memberikan arahan, kritik dan sarannya dalam penulisan skripsi ini,
serta mneguji skripsi penulis.

Dr. Ir. Nahri Idris, M. Sc., selaku pembimbing Praktek Kerja Lapang yang
telah meluangkan waktu untuk memberikan nasehat serta arahan dalam
penyusunan proposal PKL.

Dr. Jaya Putra Jahidin, S.Pt. M.Si., selaku Pembimbing Akademik,
terimakasih atas bimbingan, arahan, dan saran yang telah diberikan kepada
penulis.

Terimakasih kepada seluruh Dosen Fakultas Peternakan yang tidak dapat
saya sebutkan satu persatu yang telah memberikan ilmu, bimbingan, dan
arahan selama perkuliahan.

Ucapan terima kasih bapak Azkani, selaku pemilik Peternakan Kambing
Fatih Farm 18 yang telah mengizinkan penulis untuk melaksanan Praktek
Kerja Lapang di Kandang Fatih Farm 18.

Kepada Keluarga Kos Propam yaitu Gilang, Bian, Mas Abdi, Gery,
Afrizal, M. Riski, dan Ali terimakasih telah mendukung dan selalu ada di
saat suka dan duka. Semoga persahabatan ini tidak sebatas di dunia
perkuliahan saja.

Kepada sahabat sehumpon terimakasih telah menjadi teman sekaligus
keluarga yang selalu ada ketika suka maupun duka.

Kepada satu - satu nya klub bola favorit saya sejak tahun 2013 - sekarang
yaitu Manchester United. Bukan hanya menemani dan memberikan
hiburan selama perjalanan dan pembuatan skripsi ini tetapi juga
memberikan inspirasi bagi penulis. MU telah mengajarkan arti kesabaran,
kesetiaan, dan kepercayaan pada proses. Meskipun terkadang hasil tidak
selalu datang dengan cepat. Dari klub bola ini, memotivasi penulis untuk
tetap teguh dan percaya bahwa setiap proses dan usaha pasti akan
membuahkan hasil di waktu yang tepat. Terima kasih Manchester United
atas inspirasi yang tidak ternilai ini, “glory glory Manchester United”.
Kepada seluruh rekan-rekan Kelas E21 yang memberikan kenangan dan

sukacita dalam menjalankan hari-hari di dunia perkuliahan.



13. Kepada teman teman KKN Desa Rambutan Masam terimakasih atas
kebersamaan selama ini.
14. Kepada seluruh angkatan 2021 yang telah memberikan banyak cerita dan
kenangan di perkuliahan ini.
Akhir kata penulis banyak mengucapkan ribuan terimakasih kepada semua
pihak yang telah membantu penulis, Penulis berharap tulisan ini bermanfaat bagi
para pembaca. Terima Kasih, semoga Allah SWT memudahkan semua urusan

kita. Amin.

Jambi, Juli 2025
Wirat Frayoga



DAFTAR ISI

Halaman

PRAKATA ..ottt ettt et ae et e et e st e beeneesneenaeensesnnens i
DAFTAR IS .ottt sttt e sne e ennas v
DAFTAR GAMBAR ..ottt s vi
DAFTAR TABEL.....ooiiiiiiieeeetee et vii
DAFTAR LAMPIRAN ......oootiieieeee sttt ettt sttt viii
BAB L.ttt et st b et aeenteeneens 1
PENDAHULUAN ..ottt ettt ettt st sttt eeesaeens 1
1.1 Latar DElaKang .........c.ccoveeiieiiieeiieiiecie ettt saeebeessaeesaesnse e 1
L2 TUJUAN ...ttt ettt ettt et et eeesaeesbeessaeensaessseenseensneenseennseans 3
1.3 MANTAAL. ..o 3
BAB IL....cee et ettt ettt 4
TINJAUAN PUSTAKA .ottt sttt s 4
2.1 Deskripsi dan Adaptasi Bungli...........ccoooiiiiiiiiiiiiniieeieeee e, 4
2.2 Pengaruh Ukuran Biji Terhadap Aspek Pertumbuhan ...........cccccoeeiieinenn 5
BAB IIT ..ottt sttt et 7
METODA PENELITTAN L..cotiiiiiiiitietee ettt 7
3.1 Tempat dan WakKtu ........c.oooviiiiiiiiciiececee e 7
3.2 Materi dan Peralatan...........cccooviiiiiieiiiiiieieeiceee e 7
3.3 MELOAA ...ttt sttt ettt saeeens 7
3.4 Rancangan Acak Penelitian.........c..coocoviiiiiiiiiiniiniiieicecceccce e 7
3.5 Peubah yang Diamati..........ccoeriiriiniiiiiniiieiicnecceee e 8
3.6 ANALISIS DALA ...oooueieiiiiiieieecee e et 9
BAB IV e et e 10
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 10
4.1 Jumlah Daun (helai/tanaman)............ccceeeeuieeriieeriieeiee e 10
4.2 Diameter Batang (IMm/tanaman) ...........ccccueerveeerreeerieeenreeerieeeireesveeesneens 11
4.3 Tinggi Tanaman (CM/tanaman) ............ccccuveerueeerveeesveeeseeeesereessseeesneeessneens 12
4.4 Panjang Akar Utama (Cm/tanaman) ............cccceeerveeenveeerveeenieeeinreesveeesneens 12
BAB Vet ettt et et eneas 14
KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 14



5.1 KeSTMPUIAN......iiiiiiiiiieiieiece ettt st e e eneeas

5.2 Saran..

DAFTAR PUSTAKA ..o

LAMPIRAN



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. PemiSahan Biji .....cccoouiiiiiiiciiecec e 24
2. Persiapan Media Tanam ..........ccccoccviieiiieeiiieecice e 24
3. Penanaman dan Pemeliharaan...........c.cccoceviiiiniiniiiiniinceeceeeen 24
4. Pengamatan Pertumbuhan dan Pengumpulan Data .............cccoeeiieiiieniiiniennns 25

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Rataan jumlah daun, diameter batang, tinggi tanaman dan panjang akar
tanaman Bungli yang ditanam dengan ukuran biji berbeda ............ 10

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Analisis Ragam Jumlah Daun pada Bungli dengan Ukuran Biji yang

Berbeda .......ooiiiiiie e 19
2. Analisis Ragam Diameter Batang pada Bungli dengan Ukuran Biji

yang Berbeda ........cooouviieiiiieie e 21
3. Analisis Ragam Tinggi Tanaman pada Bungli dengan Ukuran Biji yang

BerDeAa .o 22
4. Analisis Ragam Panjang Akar Utama pada Bungli dengan ukuran biji

yang Berbeda.........ccooviiiiiiiiii e 23
5. Dokumentasi Penelitian.............occevieriiiinieninienieeeeeeee e 24

viii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Bungli (Orocylum indicum) adalah pohon berukuran kecil hingga sedang,
tersebar luas di tropis dan daerah subtropis. Bagian tanaman ini seperti kulit
batang, biji, daun, dan akar dimanfaatkan manusia sebagai sumber makanan, obat-
obatan dan ritual keagamaan (Susanti et al., 2020). Tanaman ini mengandung
berbagai macam senyawa bioaktif seperti lipid, karbohidrat, fenolat, terpenoid,
karotenoid, antosianin, perasa dan wewangian. Ekstraknya banyak digunakan
dalam industri makanan, farmasi dan kosmetik (Wang & Weller, 2006). Bungli
memiliki nutrisi yang cukup tinggi antara lain protein 8,5g, abu 4.1g, serat kasar
18,9¢g, karbohidrat 67,49g per 100g, dengan total serat makanan sebesar 42,5%
(Bhat et al., 2015). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman ini tidak
beracun jika dikonsumsi oleh manusia dan hewan bahkan dalam dosis tinggi
(Lawania et al., 2010). Bungli merupakan spesies yang memiliki indeks tertinggi
dikarenakan banyak dicari dan dimanfaatkan masyarakat. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap keberadaannya yang semakin sulit ditemukan di kawasan
hutan. Kayu dari tanaman ini juga banyak digunakan sebagai bahan bangunan dan
juga sebagai bahan obat alami, sehingga diperkirakan telah mengalami penurunan
populasi yang signifikan karena pengunaannya yang tak terkontrol (Hidayat,
2012).

Bungli termasuk dalam daftar spesies asli dengan sebaran yang luas di Asia
Selatan dan Tenggara, termasuk di Indonesia. Namun, meskipun penyebarannya
luas, tidak terdapat data kuantitatif resmi yang mencatat jumlah pasti populasi
Bungli di Indonesia, baik yang tumbuh liar maupun yang dibudidayakan. Menurut
Susanti et al (2020), di Provinsi Jambi keberadaan Bungli yang tercatat terdapat di
kawasan Candi Muaro Jambi, sebuah situs kebudayaan kaya akan keanekaragam
hayati, yang digunakan untuk keperluan obat tradisional, upacara budaya dan
pakan ternak. Oleh karena itu regenerasi spesies secara buatan diperlukan untuk
konservasinya. Salah satu aspek dalam keberhasilan tumbuhan untuk tumbuh dan

berkembang dapat dilihat dari perkecambahan benih dan kualitas pertumbuhan.



Meskipun tanaman ini memiliki potensi nutrisi yang tinggi dan beragam
manfaat, termasuk sebagai pakan ternak, penyebarannya yang terbatas dan
pengelolaan yang tidak berkelanjutan mengancam kelangsungan hidupnya. Oleh
karena itu harus ada upaya untuk meningkatan produksi yang dapat dilakukan
dengan penanaman benih unggul, namun penentuan benih unggul dapat dilakukan
dengan penentuan mutu benih. Patokan mutu biji yaitu bentuk dan ukuran benih,
viabilitas, vigor serta kemurnian benih (Pratama et al., 2014).

Tanaman mengalami beberapa fase pertumbuhan yang menentukan
keberhasilan untuk tumbuh mulai dari perkecambahan, fase vegetatif, hingga fase
generatif. Pada fase awal, cadangan makanan dalam biji sangat menentukan
keberhasilan pertumbuhan. Fase vegetatif ditandai dengan pertumbuhan daun,
akar, dan batang yang pesat, di mana fotosintesis mulai berjalan optimal. Fase
generatif kemudian terjadi saat tanaman memasuki tahap pembungaan dan
pembuahan. Setiap fase memerlukan kondisi lingkungan dan ketersediaan nutrisi
yang tepat, sehingga ukuran biji sebagai salah satu faktor internal dapat
memengaruhi kecepatan dan kualitas pertumbuhan pada tiap fase tersebut. (Shahi
et al., 2015). Fase perkecambahan benih merupakan proses penting dalam siklus
hidup tumbuhan yang menghasilkan pertumbuhan awal dari benih menjadi
tanaman yang baru. Ukuran biji yang lebih besar cenderung memiliki cadangan
makanan lebih besar untuk mendukung perkecambahan dan pertumbuhan awal.
Kandungan yang tersimpan seperti karbohidrat, protein, lemak, dan mineral lain
sebagai bahan baku dan energi bagi embrio selama perkecambahan dan
pertumbuhan awal berlangsung (Wulandari et al., 2015). Cadangan makanan ini
berperan penting dalam menyediakan energi dan materi pembangun jaringan
tanaman muda, terutama pada fase awal sebelum daun mampu melakukan
fotosintesis secara optimal. Oleh karena itu, biji berukuran besar cenderung
menghasilkan kecambah yang lebih kuat, akar yang lebih panjang, dan daun yang
lebih banyak dibandingkan biji kecil (Bahri dan Saukani, 2017). Penggunaan biji
berukuran besar memiliki kemampuan untuk muncul ke permukaan tanah lebih
cepat dan kemampuan untuk tumbuh pada kondisi yang kurang menguntungkan

(Rolin et al., 2024).



1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran biji
terhadap pertumbuhan tanaman Bungli yang dilihat dari jumlah daun, diameter

batang, tinggi tanaman dan panjang akar.

1.3 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih baik

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, yang dapat

membantu petani dan peneliti dalam pemilihan dan perlakuan biji yang tepat.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi dan Adaptasi Bungli

Bungli merupakan salah satu tanaman yang ditemukan di banyak bagian
dunia, terutama di tersebar luas di India, Thailand, Vietnam, Malaysia, Indonesia,
Filipina, Cina, Bhutan, Taiwan, dan Jepang. Bungli berasal dari anak benua India
di kaki bukit Himalaya hingga ketinggian 10—12m (Sowjanya et al., 2019).
Menurut Suciyati et al. (2020) Bungli memiliki klasifikasi sebagai berikut:
Kingdom :Plantae (Tumbuhan)

Division :Magnoliophyta 9Tumbuhan berbunga)
Class :Magnoliopsida (Berkeping dua/dikotil)
Family :Bignoniaceae

Genus :Oroxylum

Species :Orocylum indicum (L) Kurz.

Bungli adalah pohon daun berukuran kecil atau sedang dengan tinggi
hingga 12 m dengan kulit kayu coklat muda atau coklat keabu-abuan yang lembut,
Daunnya sangat besar, panjang 90-180 cm, menyirip 2-3 dengan 5 pasang atau
lebih. Tangkai daun yang besar akan layu dan rontok dari pohon dan terkumpul di
dekat pangkal batang, sehingga tampak seperti tumpukan tulang dahan yang
patah. Bunganya berwarna ungu kemerahan di luar dan pucat, kuning kemerahan
di dalamnya, banyak, dalam tandan besar yang tegak. Buahnya berbentuk kapsul
pipih, panjang 0,33-1 m dan lebar 5-10 cm dan berbentuk pedang. Ketika
polongnya pecah, bijinya beterbangan ke tanah, sering kali menempuh jarak yang
cukup jauh, terlihat seperti kupu-kupu (Singh dan Chaudhary, 2011).

Bungli memiliki bagian antara lain kulit kayu, daun, buah, akar, batang,
bunga dan biji dilaporkan untuk aktivitas biologis yang luas dan juga memiliki
kegunaan dalam pengobatan yang sesuai untuk mengobati penyakit pada manusia
dan ritual keagamaan (Dev et al., 2010). Bungli digunakan sebagai ramuan obat
selama ribuan tahun tanpa efek samping yang diketahui (Ahad et al., 2012). Biji
dari Bungli dapat digunakan untuk meredakan infeksi tenggorokan dan hipertensi.
Bagian kulit dari tanaman ini digunakan untuk menyembuhkan demam, gastritis,

gangguan hati, kanker, sakit kepala, epilepsi dan keseleo otot. Bagian akar



bermanfaat sebagai astringent, afrodisiak, bronkitis, cacingan, asma, disentri,
diare dan reumatik dan bagian daun digunakan untuk menghilangkan kembung.
Selain dijadikan obat daun pada tanaman bungli juga dapat di jadikan pakan
ternak karena memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi conhohnya protein
dan serat kasar. Keberadaan Bungli di alam populasi sangat terancam dan telah
dikategorikan terancam punah dan rentan oleh Pemerintah India (Ravikumar and

Ved, 2000).

2.2 Pengaruh Ukuran Biji Terhadap Aspek Pertumbuhan

Pertumbuhan tanaman adalah peristiwa bertambahnya ukuran tanaman,
yang dapat diukur dari bertambah besar dan tingginya organ tumbuhan, sedangkan
perkembangan tanaman dapat dilihat dengan adanya perubahan pada bentuk organ
batang, akar dan daun, munculnya bunga serta terbentuknya buah. Pertambahan
ukuran tubuh tumbuhan secara keseluruhan merupakan hasil dari pertambahan
jumlah dan ukuran sel (Hapsari et al., 2018)

Ukuran biji berkorelasi positif terhadap vigor benih. Biji yang relatif berat
cenderung mempunyai vigor yang lebih baik. Biji yang berukuran besar dan berat
mengandung cadangan makanan lebih banyak dibandingkan biji yang berukuran
kecil dan diduga bahwa ukuran embrionya juga lebih besar (Windi et al., 2015).
Biji yang berukuran besar dan berat mengandung cadangan makanan lebih banyak
dibandingkan biji yang berukuran kecil dan diduga bahwa ukuran embrionya juga
lebih besar. Kandungan yang tersimpan dalam biji yaitu karbohidrat, protein,
lemak dan mineral. Bahan-bahan tersebut diperlukan sebagai bahan baku dan
energi bagi embrio pada saat proses perkecambahan berlangsung (Sutopo, 2002).

Ukuran biji yang lebih besar cenderung memberikan pertumbuhan yang
lebih baik karena semakin besar ukuran biji, kandungan cadangan makanan dalam
biji semakin tinggi (Siregar, 2010). Menurut Mirgal et al. (2016) ukuran biji dapat
memengaruhi perkecambahan dan pertumbuhan

Ukuran biji yang menjadi salah satu indikator mutu fisik yang juga
berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif, persentase hasil, tingkat pasar, dan
efisiensi panen (Zereian et al., 2013). Mutu fisik serta genetik biji juga dapat

diperoleh dengan melakukan pengolahan yang baik, mutu dipengaruhi oleh



ukuran biji (Wahyuningrum, 2021). Pengetahuan mengenai hubungan ukuran
dengan mutu biji juga penting dilakukan sebagai salah satu potensi alternatif
solusi peningkatan ketersediaan biji bermutu. Ukuran biji dibagi menjadi ukuran
besar, sedang, dan kecil. Menurut Suita dan Megawati (2009) ukuran biji yang
lebih besar memiliki kecepatan berkecambah dan perkembangan semai yang baik.
Penelitian sebelumnya menggambarkan untuk jenis-jenis tertentu biji besar

memiliki kualitas yang lebih baik daripada biji kecil.



BAB III
METODA PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca yang beralamatkan di JL.Sunan
Giri, Simpang III Sipin, Kota Baru, Jambi. Penelitian ini dimulai bulan Februari

sampai April 2025.

3.2 Materi dan Peralatan

Materi yang digunakan yaitu biji Bungli yang diperoleh dari tanaman yang
tumbuh di sekitar candi Muaro Jambi, tanah, pasir, dan air. Alat yang akan
digunakan dalam penelitian ini meliputi polybag, cangkul, sekop, ember, gayung,
ayakan tanah, terpal,gunting, kertas, penggaris, jangka sorong, kamera handphone,

dan alat tulis.

3.3 Metoda

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari persiapan media tanam, tanah dan
pasir yang dibeli dari tempat penjualan bunga disekitar tempat penelitian dan
kemudian dibersihkan dari batu kerikil dan sampah dedaunan. Kemudian, tanah
dan pasir ditimbang dengan perbandingan 1:1 (Utami dan Rahayu, 2022). Tanah
dan pasir dicampurkan hingga homogen, lalu dimasukan ke dalam ke polybag.

Tahap selanjutnya yaitu persiapan bahan tanam yang mulai dari
memisahkan abiji menjadi 3 ukuran yaitu B1= 11 — 12 mm, B2= 13 — 15 mm,
dan B3= 16 — 17 mm. Langkah terakhir adalah proses penyemaian biji sampai
tumbuh normal dan kemudian dilanjutkan dengan pemeliharaan selama 30 hari

dan penyiraman dilakukan secara rutin pada pagi hari.

3.4 Rancangan Acak Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan desain Rancangan Acak lengkap
(RAL) 3 perlakuan dan 6 ulangan, sehingga berjumlah 18 unit percobaan. Setiap
unit percobaan terdapat 2 polybag, sehingga total keseluruan unit sebanyakk 36

polybag.



Rincian perlakuan yang kan digunakan yaitu:
B1 = Biji dengan ukuran kecil (11 - 12 mm)
B2 = Biji dengan ukuran sedang (13 - 15 mm)
B3 = Biji dengan ukuran besar (16 - 17 mm)

3.5 Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah daun, panjang akar,

diameter batang, dan tinggi tanaman pada Bungli.

a. Jumlah daun (helai/tanaman)

Perhitungan jumlah daun Bungli dilakukan dengan cara menghitung
jumlah daun yang telah muncul dan terbuka sempurna. Pengukuran jumlah daun
dilakukan pada akhir penelitian ( Fauzi et al., 2022).

b. Diameter batang (mm/tanaman)

Perhitungan diameter batang dilakukan untuk mengukur besarnya batang
pada tanaman ini dengan cara mengukur bagian pangkal, tengah, dan ujung
tanaman. Pengukuran diameter batang dilakukan setelah panen di minggu terakhir
pengukuran menggunakan jangka sorong ( Herdiawan, 2013).

c. Tinggi tanaman (cm/tanaman)

Pada pengamatan tinggi tanaman (cm) dilakukan untuk mengukur tinggi
tanaman mulai dari pangkal batang sampai ujung daun yang paling tinggi.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada akhir penelitian menggunakan
penggaris (Herdiawan, 2013).

d. Panjang akar (cm/tanaman)

Perhitungan panjang akar dilakukan saat tanaman dipanen. Pengukuran
dilakukan dengan cara mengukur akar dari pangkal akar sampai ujung akar
dengan menggunakan penggaris. Pengukuran dilakukan di akhir penelitian ( Lasut

et al., 2022).



3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini di analisis ANOVA (Analysis of
variance) menggunkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jika terdapat pengaruh
yang nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan untuk
melihat perbedaan antar perlakuan. Semua perhitungan statistic menggunakan

perangkat lunak Microsoft excel.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan dan pengukuran pertumbuhan dari biji yang berbeda
terhadap pertumbuhan tanaman Bungli (Oroxylum indicum) dapat dilihat pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Rataan Jumlah daun, diameter batang, tinggi tanaman dan panjang akar
tanaman Bungli yang ditanam dengan ukuran biji berbeda

Perlakuan ~ Jumlah Daun Diameter Tinggi Panjang Akar
(helai/tanaman) Batang Tanaman (cm/tanaman)
(mm/tanaman)  (cm/tanaman)
Bl 5,7° 2,2 8,1° 9,0°
B2 7,7% 2,4 10,8? 13,0°
B3 7,5% 2,5 10,52 11,2%

Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata
(P<0,05)

Ukuran benih yang berbeda pada penelitian ini memengaruhi pertumbuhan
tanaman Bungli yang dilihat dari jumlah daun, tinggi tanaman, dan panjang akar.
Namun, perlakuan tidak berpengaruh terhadap diameter batang tanaman Bungli

(O. indicum (L) Kurz).

4.1 Jumlah Daun (helai/tanaman)

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanaman Bungli dengan ukuran
biji yang berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap jumlah daun. Tabel 1
menunjukkan bahwa B2 tidak berbeda nyata dengan B3, tetapi keduanya berbeda
nyata dengan B1. Rataan jumlah daun yang paling banyak terdapat pada B2 yaitu
(7,7 helai/tanaman), dan yang paling sedikit pada B3 (5,7 helai/tanaman). Ukuran
biji yang lebih besar mengandung cadangan makanan (seperti karbohidrat) yang
lebih banyak dibandingkan biji kecil, sehingga mampu membentuk pertumbuhan
awal tanaman lebih baik. Dengan pertumbuhan yang baik, proses fotosintesis
berlangsung dengan baik dan fotosintat yang dihasilkan digunakan untuk
pertumbuhan, termasuk pembentukan daun. Menurut Pratama et al. (2014), biji
yang lebih besar memiliki cadangan makanan dan energi pertumbuhan lebih

banyak yang dapat digunakan embrio tanaman untuk tumbuh dan berkembang
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pada tahap pertumbuhan awal termasuk untuk memproduksi daun, akar dan
struktur lainnya.

Jumlah daun merupakan bagian terpenting dalam pertumbuhan dan proses
fotosintesis, karena semakin banyak jumlah daun yang terbentuk, semakin luas
pula permukaan yang tersedia untuk menangkap cahaya matahari yang merupakan
faktor utama dalama proses fotosintesis. Menurut Tarigan et al. (2013) daun
berfungsi sebagai organ utama fotosintesis pada tumbuhan, efektif dalam
penyerapan cahaya dan cepat dalam pengambilan CO,. Oleh karena itu, tanaman
dengan jumlah daun lebih banyak cenderung memiliki kapasitas fotosintesis yang
lebih tinggi dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara
keseluruhan (Chaffey, 2014). Selain itu, ukuran biji juga berkaitan secara tidak
langsung dengan kapasitas awal fotosintesis tanaman. Tanaman yang tumbuh
lebih cepat dan tinggi cenderung lebih cepat membentuk daun yang lebih banyak
dan lebih besar, yang pada akhirnya meningkatkan luas permukaan fotosintesis.
Proses fotosintesis sendiri sangat bergantung pada luas daun dan efisiensi
penyerapan cahaya. Tanaman dari biji besar dan sedang, dengan vigor awal yang
lebih baik, akan lebih cepat menghasilkan tajuk daun yang mampu menyerap
cahaya secara efisien dan mengubahnya menjadi energi untuk pertumbuhan

tanaman (Widiastuti dan Latifah, 2016).

4.2 Diameter Batang (mm/tanaman)

Hasil penelitian menunjukkan ukuran biji yang berbeda tidak berpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap diameter batang tanaman Bungli. Rataan diameter batang
dapat dilihat pada Tabel 1 yang menunjukkan diameter yang paling besar adalah
B3 (biji ukuran besar) memiliki diameter 2,48 mm, kemudian diikuti B2 (biji
ukuran sedang) 2,43 mm dan B1 (biji ukuran Kecil) 2,15 mm. Meskipun biji besar
memiliki cadangan nutrisi lebih banyak tetapi hanya menunjang untuk
pertumbuhan awal tanaman yang cenderung berpengaruh pada fase awal
pertumbuhan. Menurut Heryana et al. (2008) biji ukuran besar belum menjamin
besarnya diameter batang. Cadangan makanan dalam biji memang membantu
dalam pembentukan jaringan awal, tetapi pembentukan diameter batang yang

lebih besar memerlukan waktu dan dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
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intensitas cahaya, suhu, dan ketersediaan air. Diameter batang dan tinggi bibit
dapat dipengaruhi oleh umur benih, faktor keturunan dan kondisi lingkungan

(Indriyani dan Emilda, 2020).

4.3 Tinggi Tanaman (cm/tanaman)

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan ukuran biji yang
berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap tinggi tanaman Bungli. Tabel 1
menunjukkan bahwa B2 tidak berbeda nyata dengan B3, tetapi keduanya berbeda
nyata dengan B1. Rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada B2 yaitu (10,8
cm/tanaman), dan yang terendah pada B1 (8,1 cm/tanaman). Biji dengan ukuran
besar dan sedang, memiliki kualitas untuk tumbuh dan berkembang dengan baik,
sehingga menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman yang baik. Menurut Bahri
dan Saukani, (2017) biji yang sehat adalah biji yang mempunyai ukuran biji tidak
terlalu besar maupun kecil serta mempunyai viabilitas biji yang baik.
Ditambahkan oleh Santana et al. (2021) biji yang lebih besar memiliki cadangan
makanan dan energi lebih besar, sehingga memiliki kemampuan tumbuh lebih
cepat dan membentuk sistem perakaran yang lebih kuat serta membangun struktur
vegetatif termasuk batang yang lebih tinggi. Tinggi tanaman sangat dipengaruhi
oleh aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel yang memerlukan energi dan
nutrisi, terutama pada fase awal sebelum fotosintesis berlangsung secara efektif.
Biji yang lebih besar mampu menyediakan energi untuk mendukung aktivitas ini

secara lebih optimal.

4.4 Panjang Akar Utama (cm/tanaman)

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan ukuran biji yang
berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap panjang akar utama. Tabel 1
menunjukkan bahwa B2 tidak berbeda nyata dengan B3, tetapi B2 berbeda nyata
dengan B1. Rataan panjang akar utama yang terpanjang terdapat pada B2 (13,0
cm) dan yang terendah pada B1 (9,0 cm). Biji ukuran besar dan sedang memiliki
cadangan makanan yang lebih banyak dibandingkan biji kecil, sehingga memacu
pertumbuhan awal tanaman yang lebih baik. Sesuai pendapat Hidayanto dan

Nurjannah (2003) biji ukuran besar memiliki cadangan makanan yang lebih
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banyak dan cadangan makanan ini akan dapat memacu pertumbuhan awal
tanaman, sehingga akan memacu pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Hal
ini disebabkan proses pembelahan, pemanjangan dan deferensiasi sel juga
bergantung pada jumlah karbohidrat yang cukup. Pertumbuhan tanaman akan
menjadi lebih baik dan dapat menghasilkan karbohidrat (fotosintat) lebih banyak.
Apabila laju pembelahan dan pemanjangan sel serta pembentukan jaringan
berjalan cepat, maka pertumbuhan akar, batang dan daun juga akan cepat.
Maharani et al. (2018) menambahkan bahwa fotosintesis dan pertumbuhan akar
memiliki hubungan timbal balik yang erat. Akar menyediakan air dan unsur hara
yang dibutuhkan oleh untuk melakukan fotosintesis. Sebaliknya, hasil fotosintesis
berupa karbohidrat (fotosintat) didistribuskan ke seluruh bagian tanaman termasuk
akar untuk mendukung pemanjangan akar. Panjang akar utama tidak hanya
bergantung pada cadangan awal dari biji, tetapi juga sangat didukung oleh proses

fotosintesis yang berlangsung setelah tanaman mulai membentuk tajuk.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ukuran biji yang berbeda menghasilkan pertumbuhan yang berbeda pada
tanaman Bungli yang diukur dengan jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar.
Biji dengan ukuran sedang dan besar memiliki pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan biji dengan ukuran kecil.
5.2 Saran

Penelitian  selanjutnya disarankan untuk memperpanjang durasi
pengamatan hingga fase pertumbuhan tanaman yang lebih matang. Selain itu,
penelitian dapat dilakukan pada kondisi lingkungan yang berbeda, seperti variasi
media tanam untuk menguji konsistensi hasil. Perlu penelitian di skala lapang dan
jangka panjang termasuk aspek produktivitas dan konservasi untuk mendukung

upaya pelestarian Bungli.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Jumlah Daun pada Bungli dengan Ukuran Biji Berbeda

Perlakuan Ul u2 U3 U4 Us U6 Total Rataan

B1 7 7 5 5 6 4 34 5.7
B2 8 8 7 8 8 7 46 7.7
B3 8 8 8 6 7 8 45 7.5

Tabel Anova Jumlah Daun pada Bungli dengan Ukuran Biji Berbeda

SK JK DB KT Fhit P-value Ftab
Perlakuan 14.77778 2 7.388889 9.109589 0.002572 3.68232
Galat 12.16667 15 0.811111
Total 26.94444 17

_(Zx Total)? _ (344146 +45) _(125)?

FK s 18 — 868,055
JKT =Y X2_FK =732+732+3%+ ... + 62 + 4,72 — 868,055
— 895 _ 868,055
=269
KP  =ZTFK =347+ 467+ 457/6 - 868,055
=597 /6 868,055
— 882,3 — 868,055
147
JKG =JKT-JKP =269- 14,7
~ 122
DbT =N-1
~18-1
~17
DbP =K -1
—3.1 =2
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DbG =DbT - DbP
=17-2

=15

Duncan SPSS

Perlakuan

Subset alpha = 0,05

1 2

B3
B2
B1

5.6667
7.5000
7.6667
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Lampiran 2. Diameter Batang Bungli dengan Ukuran Biji Berbeda

Perlakuan Ul u2 U3 U4 Us U6 Total Rataan

B1 192 233 233 225 225 183 1292 22
B2 250 250 200 3.00 208 250 1458 24
B3 283 275 250 217 217 247 1488 25

Tabel Anova Diameter Batang Bungli dengan Ukuran Biji Berbeda

SK JK DB KT Fhit P-value Ftab
Perlakuan 0.374198 2 0.187099 2.190428 0.146348 3.68232
Galat 1.281249 15 0.085417
Total 1.655447 17
Duncan SPSS

Perlakuan N Subset = 0,05
B1 6 2.1517
B2 6 2.4300
B3 6 2.4817
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Lampiran 3. Tinggi Tanaman Bungli dengan Ukuran Biji Berbeda

Perlakuan Ul U2 U3 U4 U5 18]) Total Rataan

B1 11.50 800 800 7.50 875 5.00 48.75 8.1
B2 10.00 10.00 12.00 13.00 10.00 10.00 65.00 10.8
B3 10.75 10.00 11.00 10.50 10.00 10.50 62.75 10.5

Tabel Anova Tinggi Tanaman Bungli dengan Ukuran Biji Berbeda

SK JK DB KT Fhit P-value Ftab
Perlakuan 25.84028 2 1292014 6.132169 0.011317 3.68232
Galat 31.60417 15 2.106944
Total 57.44444 17
Duncan SPSS

Subset alpha = 0,05

Perlakuan N 1 2
Bl 6 8.1250
B3 6 10.4583

B2 6 10.8333




Lampiran 4. Panjang Akar Utama Bungli dengan Ukuran Biji Berbeda

Perlakuan Ul U2 U3 U4 Us 18) Total Rataan

B1 1250 850 825 925 9.00 6.50 54.00 9,0
B2 17.50 13.50 10.50 11.00 14.50 11.00 78.00 13,0
B3 16.00 990 11.50 8.00 10.50 11.00 6690 11.2

Tabel Anova Panjang Akar Utama Bungli dengan Ukuran Biji Berbeda

SK JK DB KT Fhit P-value Ftab
Perlakuan 48.09 2 24.045 3922512 0.042633 3.68232
Galat 91.95 15 6.13
Total 140.04 17
Duncan SPSS

Subset alpha = 0,05

Perlakuan N 1 2
B1 6 9.0000
B3 6 11.1500 11.1500
B2 6 13.0000
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

1. Persiapan Biji

Persiapan media tanam

3. Penanaman dan Pemeliharaan

Penyiraman tanaman di pagi hari
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4. Pengamatan Pertumbuhan dan Pengumpulan Data

Pengukuran Diameter Batang
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Tanaman Bungli di akhir penelitian
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